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Abstract. This study aims to determine the effect of consumer buying interest on digital TV products through Brand Image,
Product Quality, and Price in Mojokerto. Research using quantitative methods descriptive research type. Sampling
in this study used the Random Sampling method with a total sample of 100 respondents. This research used data
collection techniques by distributing questionnaires via Google form. The data analysis technique used in this study
is multiple linear regression analysis using SPSS statistical tools. The results of this study indicate that brand image,
product quality, and price affect consumer buying interest in digital TV products in the city of Mojokerto.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat beli konsumen pada produk tv digital melalui Citra
Merek, Kualitas Produk, dan Harga di Mojokerto. Penelitian menggunakan metode kuantitatif jenis penelitian
diskriptif. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Random Sampling dengan jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 100 responden.penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan
menyebarkan kuesioner melalui google form. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda dengan menggunakan alat statistik SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Citra Merek, Kualitas Produk, dan Harga berpengaruh terhadap minat beli konsumen pada produk tv digital di kota
Mojokerto.

Kata Kunci - Citra Merek; Kualitas Produk; Harga, Minat Beli; Tv Digital

1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi dalam komunikasi dan informasi telah mengubah cara manusia mencari hiburan.[1]. Televisi
(TV) tetap menjadi salah satu media elektronik yang populer dan diminati masyarakat, termasuk di Indonesia.
Meskipun ada alternatif lain dalam mencari hiburan seperti streaming online dan perangkat seluler, namun TV masih
tetap diminati sebagai sarana hiburan. Dalam sebuah penelitian, ditemukan bahwa sebanyak 75,8% responden
menyatakan bahwa mereka menonton televisi untuk hiburan. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas orang

menggunakan televisi sebagai sumber hiburan utama mereka.[2]. Menjadikan minat beli masyarakat terhadap TV
masih tinggi. Minat beli dapat dipicu ketika seseorang memiliki pandangan baik terhadap suatu produk atau jasa
sehingga tertarik untuk membeli.[3]. Menurut Ferdinand dalam penelitian Wahyuni, Minat beli dapat diukur
berdasrkan indikator minat transaksional minat refrensial, minat preferensial, minta eksploratif.[4]. Dalam hal ini
minat beli televisi cukup tinggi disebabkan karena TV dianggap sebagai media yang nyaman dan berkualitas untuk
menonton acara favorit, film, berita, atau bermain game di layar yang lebih besar dan dengan kualitas gambar yang
lebih baik.

Dalam sejarah perkembangan televisi (TV), jauh sebelum kualitas gambar yang dihasilkan sebaik saat ini, TV
konvensional menggunakan jaringan analog untuk mentransmisikan gambar dan suara kepada penonton. Pada masa-
masa awal televisi, sinyal analog adalah teknologi yang digunakan untuk penyiaran. TV analog memiliki kualitas
gambar yang terbatas dibandingkan dengan TV digital modern. Gambar yang dihasilkan cenderung memiliki resolusi
yang rendah dan dapat mengalami berbagai gangguan.[5]. Oleh karena itu pemerintah Indonesia menyusul banyak
negara lain termasuk Amerika Serikat, Jepang, Australia, dan banyak negara Eropa juga telah bermigrasi ke siaran TV
digital.[6]. Sejak akhir 2012, infrastruktur TV Digital mulai dibangun dan dioperasikan oleh penyelenggara
multipleksing swasta di Jawa dan Kepulauan Riau. Ini merupakan langkah awal dalam implementasi transisi dari TV
analog ke TV digital di Indonesia. (KOMINFO).[7]. Selain itu percepatan migrasi TV analog ke jaringan digital
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didasari Undang-Undang no. 11/2020 tentang Cipta Kerja, pemerintah wajib mulai mengalihkan siaran televisi di
wilayah NKRI dari sistem analog ke sistem digital pada 2 November 2022.[5].

Upaya nyata dari pemerintah Indonesia, khususnya Kementerian Komunikasi dan Informatika, untuk memastikan
bahwa semua lapisan masyarakat dapat menikmati manfaat dari TV digital tanpa ada hambatan finansial. Pemerintah
menyiapkan bantuan piranti set-top box (STB) gratis, masyarakat yang memiliki TV analog tidak perlu mengganti
televisi baru. Mereka dapat memasang piranti STB tersebut pada TV mereka agar tetap dapat menikmati siaran TV
digital.[8]. Warga Mojokerto adalah bukti dari sudah diberikan gratis set top box (STB) untuk mendukung peralihan
ke TV digital. Siaran TV analog di Mojokerto sendirii mulai dimatikan total pada 21 Desember 2022. Namun sebagian
masih belum bisa mengakses siaran digital dan beberapa warga melaporkan bahwa mereka hanya dapat menerima
layar hitam atau tidak ada sinyal sama sekali saat menggunakan STB dari bantuan.[9]. Akibatnya sebagian masyarakat
memutuskan untuk membeli sediri STB agar dapat menikmati layanan TV digital. Hal ini berdampak pada
kelangkahan set-fop box (STB) di pasaran sehingga sebagian besar masyarakat tertarik untuk membeli TV digital
baru. Mengutip laporan perusahaan startup Tokopedia, menyatakan penjualan TV digital yang mengalami peningkatan
hingga dua kali lipat pada kuartal III tahun 2022, yang merupakan efek dari pengaturan badan publik yang secara
resmi menghentikan Simple Switch Off (ASO) di 222 wilayah di seluruh Indonesia pada 3 November 2022 [10].

Peningkatan daya beli, serta minat masyarakat terhadap hiburan dan konten visual yang berkualitas tinggi mungkin
menjadi faktor-faktor yang mendorong permintaan yang tinggi akan TV di Indonesia. Pasar Indonesia telah menjadi
pangsa pasar Asia yang signifikan untuk penjualan televisi LED karena tingginya permintaan televisi, khususnya di
Indonesia. Pada tahun 2021 hingga 2023, penjualan TV LED dengan merek Sharp secara global mencapai 140 juta
unit. Dari jumlah tersebut, penjualan di Indonesia mencapai 8 juta unit, yang merupakan sekitar 37 persen dari total
penjualan wilayah Asia.[11].

Berbagai faktor dapat menjadi alasan bagi konsumen untuk membeli TV baru khusunya yang sudah menggunakan
teknologi sinyal digital. Sebagi contoh adalah citra merk atau brand image. Sesuai pada penelitian Simanjuntak pada
minat membeli televisi merek Jepang mendapatkan hasil yang disimpulkan bahwa brand image memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap niat membeli.[ 12]. Namun hasil tersebut berbanding terbalik dengan penelitian Yulia
dan teman-temannya tentang penjualan TV LED di Padang, mereka mendapatkan hasil citra produk tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat beli.[ 13]. Faktor lain yang dapat mempengaruhi minat beli TV adalah kualitas produk. Pada
penelitian di Desa Lingkar Timur, Kota Bengkulu mendapatkan hasil bahwa kualitas produk memiliki pengaruh positif
terhadap minat beli konsumen terhadap produk elektronik merek Polytron.[14]. Namun salah satu penelitin yang
dilakukan Saputra dan temannya menunjukkan bahwa kualitas produk tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
minat beli konsumen di Pekanbaru, dalam hasil penelitiannya yang menjadi faktor terkuat yang mempengaruhi mianat
beli adalah pelayanan disusul citra merek dan presepsi nilai yang dirasakan.[15]. Harga dapat menjadi salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi minat beli konsumen, hal ini terbukti dari penelitian Hartawati menunjukkan bahwa
harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen pada produk TV merek LG di Toko Sikapaiya
Kabupaten Majene.[16]. Namun, masih menurut penelitian Saputra, Harga tidak menjadi faktor utama yang

mempengaruhi minat beli konsumen di Pekanbaru.[15].

Citra merek menurut Kotler dan Keller adalah persepsi terhadap suatu merek yang merupakan cerminan ingatan
konsumen terhadap asosiasi merek tersebut.[17]. Dengan kata lain citra merek mencerminkan cara konsumen
menggambarkan merek secara mental dan emosional. Menurut Simanjuntak, perusahaan yang berhasil membangun
citra merek yang kuat di pikiran pelanggan memiliki keunggulan dalam menarik minat beli konsumen terhadap
produknya.[12]. Lebih lanjut Kotler juga merumuskan indikator pengukuran variabel brand image di antaranya,
Kualitas produk Keunikan merek, Kekuatan asosiasi merek, Keuntungan asosiasi merek, Citra merek, Preferensi
merek, Implikasi terhadap minat loyalitas.[ 17], [ 18].Sedangkan pada penelitian ini peneliti menggunakan instrument
kekuatan, keunikan dan kesukaan, sebagai indikator pengukuran variabel citra merek.[19]. Hal ini dikarenakan
indikator yang dirumuskan oleh kartini sudah mencakup dari indikator citra merek menurut Kotler dan Keller.

Assauri menjelaskan teori tentang kualitas produk yaitu, kombinasi dari unsur-unsur dalam suatu barang atau hasil
yang membuatnya cocok untuk kebutuhan atau tujuan yang dimaksudkan.[20]. Lebih lanjut Umami dan Sumartik
menjelaskan kualitas produk merupakan kemampuan produk untuk melaksanakan fungsi-fungsinya dengan baik.[21].
Dengan kata lain perusahaan menciptakan produk yang memiliki kualitas dengan tujuan agar produk diminati
konsumen. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hartawati, produk dengn kualitas yang baik, tahan lama, dan dapat
memenuhi kebutuhan pelanggan akan cenderung lebih menarik minat beli calon konsumen.[16]. Menurut Kotler dan
Armstrong (2008), kualitas produk mencakup kemampuan produk untuk memenuhi fungsinya dengan baik, apapun
yang menjadi fungsi meliputi durabilitas, relabilitas, ketetapan, kemudahan pengoperasian dan reparasi produk.[22],
[23]. Dalam hal ini indikator pada penelitian Amalita dan Rahma digunakan sebagai pengukuran variabel, indikator
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kualitas barang yang digunakan, yaitu: Daya tahan produk, bentuk produk, ciri-ciri produk serta ketepatan dan
keseuaian produk.[24].

Harga didefinisikan sebagai jumlah uang yang ditagihkan atas suatu produk atau jasa, sebagaimana yang dijelaskan
Kotler dan Amstrong. Tjiptono juga menjelaskan harga adalah nilai moneter yang dibebankan atas suatu produk atau
jasa yang diperdagangkan dan dimaksudkan untuk memuaskan keinginan pelanggan.[25]. Harga merupakan salah
satu elemen dari bauran pemasaran (bauran pemasaran) yang mempengaruhi minat pembelian dan keputusan
konsumen.[26]. Untuk mengukur harga, Tjiptono dalam penelitian Wijaya merumuskan 4 indikator yakni

Keterjangkauan Harga, Kesesuaian Harga, Daya Saing Harga, dan Harga Sesuai Manfaat.[27],[28].

Berangkat dari fenomena kebijakan transmigrasi jaringan televisi dari analog ke digital secara tidak langsung
mempengaruhi minat beli masyarakat terhadap TV digital. Hal ini disebabkan tidak berfungsinya bantuan STB
pemerintah di wilayah Mojokerto. Pembelian TV digital menjadi alternatif yang memungkinkan masyarakat
menerima siaran digital tanpa perlu perangkat tambahan. Sehingga penelitian ini meneliti tentang faktor yang
mendorong minat beli TV digital. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pemerintah dan
pemangku kepentingan lainnya dalam menyusun strategi dan kebijakan yang dapat meningkatkan minat pembelian
TV digital sebagai solusi proaktif atas permasalahan tidak berfungsinya STB pemerintah di wilayah Mojokerto.
Rumusan Masalah : Citra merek, kualitas produk dan harga mempengaruhi minat beli konsumen terhadap

televisi digital pada msayarakat kota mojokerto
Pertanyaan Penelitian :
1. Apakah citra merek berpengaruh terhadap minat beli konsumen terhadap televisi digital pada masyarakat kota

Mojokerto?

2. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap minat beli konsumen terhadap televisi digital pada masyarakat kota
Mojokerto?

3. Apakah harga berpengaruh terhadap minat beli konsumen terhadap televisi digital pada masyarakat kota
Mojokerto?

4. Apakah citra merek, kualitas produk dan harga berpengaruh terhadap minat beli konsumen terhadap televisi digital
pada masyarakat kota Mojokerto?
Kategori sdgs : Sesuai dengan kategori sdgs 9 https://sdgs.un.org/goals/goall yang merupakan sustainable
development pilar pembangunan ekonomi tentang membangun inovasi dan mendukung
industrialisasi yang inklusif dan berkelanjutan.

Leteratur Review

Variabel bebas (variabel bebas) dan variabel terikat (variabel terikat) merupakan dua jenis variabel yang digunakan
dalam penelitian ini. Variabel independen dipilih atau divariasikan secara sengaja dalam penelitian ini untuk
mengukur pengaruhnya terhadap variabel lain. Variabel independen merupakan variabel yang dianggap sebagai faktor
yang mempengaruhi atau memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Di sisi lain, variabel dependen adalah
variabel yang diukur atau diuji dalam penelitian ini. Dalam konteks ini, variabel dependen mengalami pengaruh atau
perubahan akibat dari variabel independen yang diteliti.[29]. Berikut variabel dalam penelitian ini.

Citra Merek (X1), menurut Kotler dan Keller adalah persepsi terhadap suatu merek yang merupakan cerminan
ingatan konsumen terhadap asosiasi merek tersebut.[ 17]. Dengan kata lain citra merek mencerminkan cara konsumen
menggambarkan merek secara mental dan emosional. Menurut Simanjuntak, perusahaan yang berhasil membangun
citra merek yang kuat di pikiran pelanggan memiliki keunggulan dalam menarik minat beli konsumen terhadap
produknya.[12]. Lebih lanjut Kotler juga merumuskan indikator pengukuran variabel brand image di antaranya,
Kualitas produk Keunikan merek, Kekuatan asosiasi merek, Keuntungan asosiasi merek, Citra merek, Preferensi
merek, Implikasi terhadap minat loyalitas.[ 17], [ 18].Sedangkan pada penelitian ini peneliti menggunakan instrument
kekuatan, keunikan dan kesukaan, sebagai indikator pengukuran variabel citra merek. [19]. Hal ini dikarenakan
indikator yang dirumuskan oleh kartini sudah mencakup dari indikator citra merek menurut Kotler dan Keller.

Kualitas Produk (X2), Assauri menjelaskan teori tentang kualitas produk yaitu, kombinasi dari unsur-unsur dalam
suatu barang atau hasil yang membuatnya cocok untuk kebutuhan atau tujuan yang dimaksudkan [20]. Lebih lanjut
Umami dan Sumartik menjelaskan kualitas produk merupakan kemampuan produk untuk melaksanakan fungsi-
fungsinya dengan baik.[21]. Dengan kata lain perusahaan menciptakan produk yang memiliki kualitas dengan tujuan
agar produk diminati konsumen. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hartawati, produk dengan kualitas yang baik, tahan
lama, dan dapat memenuhi kebutuhan pelanggan akan cenderung lebih menarik minat beli calon konsumen.[16].
Kualitas produk, menurut Kotler dan Armstrong (2008), mencakup kemampuan produk untuk melakukan fungsi yang
dimaksudkan, yang mungkin termasuk perbaikan atau ketergantungan atau stabilitas produk.[22], [23]. Dalam hal ini
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indikator pada penelitian Amalita dan Rahma digunakan sebagai pengukuran variabel, indikator kualitas barang yang
digunakan, yaitu: Daya tahan produk, bentuk produk, ciri-ciri produk serta ketepatan dan keseuaian produk.[24].
Harga (X3), Menurut definisi Kotler dan Armstrong, harga adalah harga yang dibebankan oleh produk atau
layanan. Lebih lanjut Tjiptono menjelaskan bahwa harga adalah nilai moneter yang dikenakan pada produk atau jasa
yang diperdagangkan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan.[25]. Harga merupakan salah satu bagian dari bauran

pemasaran yang mempengaruhi apakah seorang konsumen akan membeli sesuatu atau tidak.[26]. Untuk mengukur
harga, Tjiptono dalam penelitian Wijaya merumuskan 4 indikator yakni Keterjangkauan Harga, Kesesuaian Harga,
Daya Saing Harga, dan Harga Sesuai Manfaat.[27], [28]

Minat Beli (Y), Minat beli dijaclaskan oleh sari sebagai hasil dari proses pembelajaran dan pemikiran sehingga
membuat persepsi terhadap suatu produk atau layanan. Minat beli dapat dipicu ketika seseorang memiliki pandangan
baik terhadap suatu produk atau jasa sehingga tertarik untuk membeli.[3]. Menurut Ferdinand dalam penelitian
Wahyuni, Minat beli dapat diukur berdasrkan indikator minat transaksional minat refrensial, minat preferensial, minta
eksploratif.[4].

Definisi Operasional
Citra Merk yang merupakan Nama atau simbol yang terkait dengan produk atau layanan yang menciptakan makna
psikologis/asosiatif. Merek ialah desain simbol, tanda, nama atau kombinasinya yang menggambarkan
layanan/produk yang dibuat oleh bisnis. Pengetahuan ini diperoleh dengan dua cara, yaitu melalui pengalaman
pelanggan secara langsung, yang meliputi kepuasan emosional dan fungsional. Merek tidak hanya harus mampu
tampil maksimal dan memberikan kinerja yang dijanjikan, tetapi juga harus mampu memahami kebutuhan konsumen,
membawa nilai yang diinginkan pelanggan dan memenuhi kebutuhan konsumen individu yang ingin terhubung
dengan konsumen. [ 19]Adapaun indikator citra merek yaitu,:
1. Kekuatan,
Kekuatan citra merek merujuk pada daya tarik, pengaruh, dan reputasi yang dimiliki oleh suatu merek dalam
pikiran konsumen. Citra merek yang kuat dapat memengaruhi persepsi konsumen, membantu membedakan merek
dari pesaing, dan membangun hubungan emosional yang positif.
2. Keunikan,
Keunikan dalam citra merek yaitu, salah satu faktor penting dalam membedakan merek dari pesaing dan
menciptakan pengenalan yang kuat di mata konsumen. Ini melibakan unsur-unsur yang membuat merek tersebut
unik dan mudah dikenali.
3. Kesukaan
Kesukaan adalah tingkat prefrensi, kecenderungan, dan perasaan positif yang dikaitkan dengan suatu merek dalam
pikiran konsumen. Ini adalah ukuran sejauh mana konsumen merasa tertarik, puas, dan merasa positif terhadap
merek tersebut.

Kualitas Produk dapat diartikan sebagai ukuran daya tahan produk, keandalan produk, akurasi produk, kemudahan
penggunaan dan pemeliharaan, dan karakteristik lainnya. Dari perspektif pemasaran, kualitas diukur sebagai persepsi
pembeli terhadap mutu atau kualitas produk tersebut. Sebagian besar produk yang dikirim atau diperoleh pada awalnya
berasal dari salah satu dari empat tingkatan kualitas, yaitu kualitas buruk, kualitas sedang (medium), kualitas baik
(tinggi), dan kualitas sangat baik. Untuk mencapai kualitas produk yang diinginkan diperlukan standarisasi kualitas.
Tujuan dari metode ini adalah untuk memastikan produk yang dihasilkan memenuhi standar yang telah ditentukan,
sehingga konsumen tidak kehilangan kepercayaan terhadap produk ini.[30] Adapun indikator kualitas produk yaitu, :
1. Daya tahan barang

Salah satu aspek penting dalam kualitas produk. Pada kemampuan produk untuk tetap berfungsi dan

mempertahankan performanya sepanjang waktu dengan sedikit atau tanpa kerusakan atau penurunan kualitas yang

signifikan. Dalam konteks kualitas produk, daya tahan mencerminkan seberapa baik produk dapat memenuhi
harapan dan kebutuhan konsumen dalam jangka waktu yang cukup lama.
2. Bentuk

Salah satu aspek penting dalam kualitas produk yang merujuk pada rupa atau tampilan fisik dari produk itu sendiri.

Bentuknya melibatkan desain visual, struktur fisik, proporsi, dan estetika produk. Bentuk yang baik dapat memiliki

pengaruh yang signifikan pada persepsi konsumen terhadap produk dan merek secara keseluruhan.
3. Ciri-ciri produk

Element-element yang mendefinisikan produk dan memberikan gambaran tentang kualitas produk secara

keseluruhan. Ciri-ciri ini mencakup berbagai aspek produk yang dapat memengaruhi persepsi konsumen,

kepuasan, dan keputusan pembelian.
4. Kesesuaian produk
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Salah satu aspek penting dalam kualitas produk yang mengacu pada sejauh mana produk tersebut cocok atau sesuai
dengan kebutuhan, preferensi, dan harapan konsumen.

Harga, nilai tukar yang dapat disamakan dengan uang atau barang lain sesuai dengan manfaat barang atau jasa
tersebut bagi seseorang atau kelompok pada waktu dan tempat tertentu. Nilai tukar yang dapat disamakan dengan
uang atau barang lain sesuai dengan manfaat barang atau jasa tersebut bagi seseorang atau kelompok pada waktu dan
tempat tertentu. [31] adapun indikator harga yaitu:

1. Keterjangkauan harga

Sejauh mana suatu produk atau layanan dapat diakses dan dibeli oleh konsumen dengan kemampuan

memperhatikan keuangan, anggaran, atau pendapatan yang tersedia bagi mereka.
2. Kesesuaian harga

Tingkat kesesuaian atau kelayakan harga suatu produk atau layanan dengan anggaran atau kemampuan finansial

konsumen. Konsep yang berkaitan dengan sejauh mana harga produk dapat diterima atau dipandang sesuai oleh

konsumen dalam konteks nilai yang diberikan oleh produk tersebut.
3. Daya saing harga

Kemampuan suatu produk atau layanan untuk bersaing secara efektif di pasar dengan mempertimbangkan harga

yang ditawarkan.

4. Harga sesuai manfaat

Konsep yang mengacu pada sejauh mana harga suatu produk atau layanan ditukar dengan manfaat atau nilai yang

diberikan kepada konsumen.

Minat beli ialah keinginan konsumen terhadap produk tersebut sebagai efek dari persepsi konsumen dan proses
pembelajaran produk. Konsumen yang tertarik untuk membeli suatu produk menunjukkan perhatian dan kenikmatan
terhadap produk tersebut, diikuti dengan realisasi dalam bentuk perilaku pembelian.[32] adapun indikator minat beli
yaitu,:

1. Minat transaksional

Ketertarikan konsumen terhadap produk atau layanan dengan fokus pada proses pembelian atau transaksi yang

spesifik.

2. Minat refrensial

Ketertarikan atau minat yang dimiliki oleh konsumen terhadap produk atau layanan yang berkaitan dengan

referensi atau rekomendasi dari orang lain, seperti teman, keluarga, atau ulasan online.
3. Minat preferensial

Ketertarikan atau minat yang lebih kuat yang dimiliki oleh konsumen terhadap produk atau layanan tertentu

daripada yang lainnya.
4. Minat eksploratif

Ketertarikan yang ditunjukkan oleh konsumen terhadap produk, layanan, atau topik tertentu dengan tujuan untuk

memahami lebih lanjut atau menjelajah lebih dalam.

II. METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif digunakan dengan tujuan untuk mengukur
dan memperoleh pemahaman tentang hubungan antara variabel-variabel yang sedang diteliti.[33] Adapun variabel
yang diuji dalam penelitian ini, yaitu Citra Merek (X1), Kualitas Produk (X2) dan Harga (X3) dengan Minat Beli
sebagai variabel (Y). Tahapan pengumpulan data primer pada penelitian kuantitatif dapat mengunakan teknik
penyebaran kuesioner.[33]. Penyebar luasan koesioner dilakukan secara online dengan menggunakan Google Form
dan disebarkan melalui platfrom media sosial. Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Kutorejo kota Mojokerto.
Adapun populasi yang merupakan warga masyarakat kecamatan kutorejo kota Mojokerto yang berjumlah 22.621 Jiwa.
Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan Agustus 2023. Metode sampling menggunakan accidental sampling
dengan metode random sampling dengan pernyataan tertutup, dimana teknik pengambilan sampel secara acak
merupakan metode pengambilan sampel di mana setiap anggota populasi memiliki kemungkinan yang sama untuk
dipilih menjadi bagian dari sampel.[34]. Adapun pengukuran sampel menggunakan rumus slovin yang dimana ketika
jumlah populasi relatif besar dan tidak diketahui jumlah pastinya maka rumus slovin dapat digunakan sebagai teknik
pengukuran sampel. maka disusun perhitungan sampel sebagai berikut:

n =N/(1+(N.¢?))
=22.621/(1+(22.621.0,10%))
=22.621/(1+(22.621.0,01))
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=22.621/(14226,21)
=22.621/227,21
=99,5
Keterangan :
n = Jumlah sampel
N= Jumlah Populasi
e*= margin of error yang merupakan besaran kesalahan yang diharapkan atau ditetapkan 10%.

Berdasarkan dari rumus slovin diatas, maka jumlah sampel dalam penelitian ini dibulatkan menjadi 100 jiwa
masyarakat Kecamatan Kutorejo Kota Mojokerto. Pengukuran variabel penelitian menggunakan skala likert yang
dimanfaatkan untuk mengukur perlakuan. Perlakuan dan tanggapan seseorang maupun orang mengenai fenomena
yang terjadi. Dengan berupa rentang pilihan jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS)
dan Sangat Tidak Setuju (STS).[35]. Setelah proses pengumpulan data, data yang terkumpul kemudian akan olah dan
diujikan dengan program SPSS. Adapun uji yang dilakukan dalam penelitian ini yakni, Uji validitas untuk memastikan
bahwa alat ukur atau instrumen yang digunakan benar-benar dapat mengukur variabel yang dimaksud dengan akurat.
Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur seberapa konsisten suatu alat pengukur dalam memberikan hasil yang
sama bila diulang.[36]. Kemudian tahapan Uji Asumsi Klasik untuk memastikan item regresi yang digunakan sudah
benar dan valid. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, linieritas, autokorelasi,
multikolineritas serta heterokedastisitas.[37]. Jika hasil uji menunjukkan adanya autokorelasi, maka dapat dilakukan
metode analisis sehingga didapatkan hasil analisis penelitian berupa kesimpulan penilitian.[38].

Adapaun kerangka konseptual penelitian ini sebagai berikut :

Citra Merek (X1)

Minat Beli (Y)

Kualitas Produk (X2)

Harga (X3)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Dari kerangka konseptual di atas dapat diperoleh hipotesis penelitian. Hipotesis penelitan diartikan sebagai dugaan
atau pernyataan yang bersifat sementara tentang hubungan antar variabel yang bersifat logis [38].

Hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut :

H1 : Citra Merk berpengaruh terhadap minat beli pada produk TV Digital.

H2 : Kualitas Produk berpengaruh terhadap minat beli pada produk TV Digital.

H3 : Harga berpengaruh terhadap minat beli pada produk TV Digital.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Analisis berdasarkan karateristik

Tabel 1. Analisis Dskriptif Statistik Karakteristik

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Jenis Kelamin 100 1 2 1.66 476
Alamat 100 1 1 1.00 .000
Pembelian 100 1 2 1.06 .239
Pekerjaan 100 1 4 2.18 1.132
Usia 100 1 4 1.75 716

Valid N (listwise) 100
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Sumber: Data diolah (2023)

Hasil analisis deskriptif menunjukkan terdapat 100 responden dalam penelitian ini dengan beberapa karakteristik.
Karakteristik responden berdasar jenis kelamin memiliki nilai mean sebesar 1.66 dan standar deviasi 0.476 dengan
persentase responden yang berjenis kelamin laki-laki sebesar 34% dan 66% merupakan responden perempuan.
Karakteristik responden berdasarkan alamat memiliki nilai mean sebesar 1.00 dan dan standar deviasi sebeasar 0.000
dengan presentase responden 100% berdomisili di mojokerto. Karakteristik responden berdasarkan pembelian
memiliki nilai mean sebesar 1.06 dan dan standar deviasi sebeasar 0.239 dengan presentase responden 94% pernah
membeli TV digital dan 6% tidak pernah membeli TV digital. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan
memiliki nilai mean sebesar 2.18 dan dan standar deviasi sebeasar 1.132 dengan presentase responden 34% sebagai
pelajar/mahasiswa, 36% pegawai swasta, 8% sebagai wiraswasta dan 22% bekerja di lain yang disebutkan.
Karakteristik responden berdasarkan usia memiliki nilai mean sebesar 1.75 dan dan standar deviasi sebeasar 0.716
dengan presentase responden sebesar 37% yang berusia kisaran 18-22 tahun, 55% berusia 23-27 tahun, 4% berusia
28-33 tahun, dan 4% berusia lebih dari 33 tahun.

B. Analisis berdasarkan variabel

Tabel 2. Analisis Dskriptif Statistik Variabel

N Minimum Maximum  Mean Std. Deviation
Citra Merk 100 4 15 11.02 2.778
Kualitas Produk 100 6 20 15.40 3.204
Harga 100 6 20 15.14 3.582
Minat Beli 100 6 20 15.42 3.316

Valid N (listwise) 100
Sumber: Data diolah (2023)

Tabel 3. Analisis Dskriptif Statistik Variabel X1

Skor Jumlah
Indikator 1 2 3 4 5 " Mean
F % F % F % F % F %  Frequency %
X1.1 4 4 8 8 25 25 41 41 22 22 100 100 3.69
X1.2 4 4 8 8 25 25 39 39 24 24 100 100  3.71
X1.3 4 4 11 11 28 28 33 33 24 24 100 100 3.62
Sumber: Data diolah (2023)
Tabel 4. Analisis Dskriptif Statistik Variabel X2
Skor
Indikator 1 2 3 4 5 Jumlah Mean
F % F % F % F % F %  Frequency %
X2.1 13 13 21 21 47 47 19 19 100 100 3.72
X2.2 3 3 5 5 14 14 50 50 28 28 100 100 3.95
X2.3 10 10 27 27 42 42 21 21 100 100 3.74
X2.4 3 3 10 10 9 9 41 41 37 37 100 100 3.99
Sumber: Data diolah (2023)
Tabel 5. Analisis Dskriptif Statistik Variabel X3
Skor
Indikator 1 2 3 4 5 Jumlah Mean
F % F % F % F % F %  Frequency %
X3.1 5 5 8 8 20 20 43 43 24 24 100 100 3.73
X3.2 4 4 9 9 21 21 35 35 31 31 100 100  3.80
X3.3 3 3 10 10 13 13 47 47 27 27 100 100  3.85
X3.4 2 2 10 10 23 23 40 40 25 25 100 100 3.76
Sumber: Data diolah (2023)
Tabel 6. Analisis Dskriptif Statistik Variabel Y
Indikator Skor Jumlah Mean
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2 3 4 5
F % F % F % F % F %  Frequency %
Yl 1 1 10 10 18 18 49 49 22 22 100 100  3.81
Y2 5 5 7 7 4 14 52 52 22 22 100 100  3.79
Y3 1 1 8 8 26 26 37 37 28 28 100 100  3.83
Y4 1 1 7 7 14 14 48 48 30 30 100 100 3.99

C. Uji Asumsi Klasik

Sumber: Data diolah (2023)

Persyaratan statistik yang harus dilakukan dalam analisis regresi linier berganda yang berbasis ordinary lest square.
OLS hanya memiliki satu variabel dependen, sedangkan variabel lebih dari satu independen. Untuk mengetahui

akurasi model, perlu dilakukan pengujian beberapa asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini dapat dilakukan
dengan metode non parametic one Kolmogorov Smirnov dengan ketentuan apabila nilai signifikan < 0.05 maka data
tidak normal, sedangan apabilai nilai signifikan > 0.05 maka data berdistribusi normal.

Tabel 7. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100

Normal Parameters *° Mean .0000000
Std. Deviation 1.15632836

Most Extreme Differences Absolute .061
Positive .040
Negative -.061

Test Statistic .061

Asymp. Sig. (2-tailed) 200 ©4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors significance correction.

d. This is a lower bound of the true significance

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan hasil uji normalitas, nilai signifikan dari uji Kolmogorov smirnov yaitu sebesar 0.200 (> 0.05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa data besdistribusi normal. Hal ini juga dapat dilihat dari hasil Plot of Regression
Residual. Data berdistribusi normal apabila data membentuk titik-titik yang mendekati garis diagonal seperti berikut

mi:
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Gambar 2. Normal Probability Plot
Sumber: Data diolah (2023)
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Grafik normal probability plot menunjukkan bahwa data menyebar pada wilayah garis diagonal dan mengikuti
arag garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

2. Uji multikolinieritas
Uji multikolinieritas dapat diukur dengan mengetahui besarnya nilai VIF (variance inflanction factor). Apabila

nilai VIF lebih kecil dari 10 (<10) dan nilai tolerance lebih besar dari 0.1 (>0.10) maka dinyatakan tidak terjadi
multikolinieritas.

Tabel 8. Uji Multikolinieritas

Standardized

Model Unstandardized Coefficients Coefficients R sig. Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolarance VIF
1 (Constant) .861 .581 1.481 .142
Citra Merk .286 .072 .239 3.949 .000 .345 2.901
Kualitas Produk 392 .075 .378 5.224 .000 241 4.143
Harga .355 .066 .384 5.357 .000 247 4.049

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa pada variabel citra merek memiliki nilai VIF sebesar
2.901 (<10) dan nilai tolerance sebesar 0.345 (>0.10). kualitas produk memiliki nilai VIF yaitu 4.143 (<10) dan nilai
tolerance sebesar 0.241 (>0.10). Variabel harga memiliki nilai VIF sebesar 4.049 (<10) dan nilai tolerance sebesar
0.247 (>0.10). Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas.

3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui jika residual variabel berbeda dengan suatu penelitian didalam
model regresi. Pengujian ini dapat diketahui dengan hasil metode grafik regresi, dengan ketentuan apabila titik-titik
yang menyebar pada grafik tidak membentuk pola tertentu atau menyebar dibawah maupun diatas angka 0 pada sumbu
Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Gambar 3. Grafik Uji heteroskedastisitas
Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan uji heteroskedastisitas, pola penyebaran titik-titik pada grafik tidak membentuk pola tertentu dan
menyebar. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar variabel dalam model prediksi dengan
perubahan dari waktu ke waktu. Pengujian ini dapat dilihat dari nilai durbin watson (DW) dengan ketentuan jika nilai
Durbin Watson dalam suatu penelitian terletak diantara -2 dan +2 dapat dinyatakan tidak terjadi autokorelasi.

Tabel 9. Hasil Uji Autokorelasi

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error Durbin Watson
1 .937% .878 .875 1.174 1.889
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Sumber: Data diolah (2023)

Hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai durbin watson sebesar 1.889 yang artinya nlai tersebut terletak

diantara -2 dan +. Maka dapat disimpulkan jika data tidak terjadi autokorelasi.

5. Uji Lineritas

Uji lineritas digunakan untuk menganalisis korelasi pearson atau regresi linier yang dapat diukur menggunakan
metode test for linierity. Hubungan variabel dapat dikatakan signifikan apabila nilai signifikan dalam uji linearitas

memiliki nilai dibawah 0.05 (<0.05).

Tabel 10. Hasil Uji Linearitas

Variabel Sig Kondisi Keterangan
X1*Y 0.000 Sig <0.05 Linier
X2*¥Y 0.000 Sig <0.05 Linier
X3*Y 0.000 Sig <0.05 Linier

Sumber: Data diolah (2023)

Hasil menunjukkan bahwa nilai Sig. Linearity pada tiap variabel adalah 0.000, yang berarti kurang dari 0.05 (0.000
< 0.05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antar variabel sudah linear.

D. Uji Validitas

Uji validitas ditentukan dengan rumus df = (n-2), sehingga pada penelitian ini df = 100-2 = 98. Maka rtabel pada
tabel vertikal 98 dengan presentasi 5% yaitu 0.196. Jika nilai koefisien korelasi (Rhitung) memiliki nilai lebih kecil
dari Rtabel (0.196) maka dinyatakan tidak valid, namun ika nilai koefisien korelasi (Rhitung) memiliki nilai lebih
besar dari Rtabel (0.196) maka dinyatakan valid.

Tabel 11. Uji Validitas

Variabel Indikator R hitung R tabel Keterangan
Citra X1.1 0.776 0.196 Valid
Merek X1.2 0.751 0.196 Valid
(X1) X1.3 0.774 0.196 Valid
X2.1 0.737 0.196 Valid
Kualitas 00 0.825 0.196 Valid
Produk X2.3 0.753 0.196 Valid
(X2) X2.4 0.758 0.196 Valid
X3.1 0.754 0.196 Valid
Harga X3.2 0.830 0.196 Valid
(X3) X3.3 0.821 0.196 Valid
X3.4 0.742 0.196 Valid
Y1 0.826 0.196 Valid
Minat Y2 0.845 0.196 Valid
Beli (Y) Y3 0.799 0.196 Valid
Y4 0.827 0.196 Valid

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan hasil uji validitas bahwa seluruh item kusioner memiliki nilai r-hitung > dari r-tabel, maka dapat
disimpulkan bahwa pengujian ini dinyatakan valid dan dapat dipercaya dalam melakukan pengukuran data penelitian.

E. Uji Reliabilitas
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Dalam uji reliabilitas dapat diukur menggunakan uji statistik Chronbach alpha dengan ketentuan jika nilai
Chronbach alpha > 0.60 maka instrumen dinyatakan reliabel.

Tabel 12. Uji Reliabilitas

Variabel Cr;’z;;llflh s R Kritis Keterangan
Citra Merek (X1) 0.948 0.60 Reliabel
Kualitas Produk (X2) 0.949 0.60 Reliabel
Harga (X3) 0.951 0.60 Reliabel
Minat Beli (Y) 0.948 0.60 Reliabel

Sumber: Data diolah (2023)
Berdasarkan hasil dari uji reliabilitas nilai Cronbach’s Alpha dari variabel citra merek 0.948, kualitas produk 0.949,
harga 0.951, dan minat beli 0.948. Nilai dari semua variabel lebih besar dari 0.60 (>0.60). Maka dapat disimpulkan
bahwa seluruh variabel dinyatakan reliabel.

F. Uji Regresi Linier Berganda
Tabel 13. Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized Coefficients Standardized

Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) .861 .581 1481 .142

Citra Merk .286 .072 .239 3.949 .000

Kualitas Produk 392 .075 .378 5.224 .000

Harga .355 .066 .384 5.357 .000

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, persamaan dari variabel dalam penelitian ini dinyatakan sebagai

berikut :
Y =a + B1X1 + p2X2 + p2X3
Y =0.861 + 0.286 X1 + 0.392 X2 + 0.355 X3

Dari persamaan tersebut, dapat dijelaskan makna dan arti koefisien regresi sebagai berikut :

a. Konstanta (a)
Nilai konstanta positif sebesar 0.861. Hal ini menandakan bahwa tanpa adanya pengaruh variabel bebas seperti
Citra merek, kualitas produk dan harga nilai variabel terikat yaitu minat beli tetap konstan sebesar 0.861.

b. Citra merek
Nilai koefisien antara variabel Citra merek dan minat beli adalah positif sebesar 0.286. Ini menunjukkan bahwa
kedua variabel memiliki hubungan positif. Dengan demikian, dapat disimpulkan jika variabel Citra merek
meningkat satu satuan, variabel minat beli juga meningkat sebesar 0.286.

c¢. Kualitas produk
Nilai koefisien antara variabel harga dan minat beli adalah positif sebesar 0.392. Ini menunjukkan bahwa kedua
variabel memiliki hubungan positif. Dengan demikian, dapat disimpulkan jika variabel harga meningkat satu
satuan, variabel minat beli juga meningkat sebesar 0.392.

d. Harga
Nilai koefisien antara variabel kualitas produk dan minat beli adalah positif sebesar 0.355. Ini menunjukkan bahwa
kedua variabel memiliki hubungan positif. Dengan demikian, dapat disimpulkan jika variabel kualitas produk
meningkat satu satuan, variabel minat beli juga meningkat sebesar 0.355.

G. Uji parsial (Uji T)
Tabel 14. Uji Parsial T

Unstandardized Coefficients Standardized

Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) .861 .581 1.481 .142

Citra Merk .286 .072 .239 3.949 .000
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Kualitas Produk .392 .075 .378 5.224 .000
Harga .355 .066 .384 5.357 .000

Sumber: Data diolah (2023)

a. Citra merek terhadap minat beli
Variabel citra merek memiliki nilai t-hitung sebesar 3.949 dan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa secara parsial citra merek berpengaruh signifikan terhadap minat beli.

b. Kualitas produk terhadap kinerja karyawan
Variabel kualitas produk memiliki nilai t-hitung sebesar 5.224 dan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa secara parsial kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap minat beli.

c¢. Harga terhadap Kkinerja karyawan
Variabel harga memiliki nilai t-hitung sebesar 5.357 dan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa secara parsial harga berpengaruh signifikan terhadap minat beli.

H. Uji Simultan (Uji F)
Tabel 15. Uji Simultan F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 955.988 3 318.663 231.103 .000°
Residual 132.372 96 1.379
Total 1088.360 99

Sumber: Data diolah (2023)

Berdasarkan hasil uji F bahwa nilai Fhitung sebesar 231.103 dengan signifikansi 0,000 (< 0.05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara simultan citra merek, kualitas produk dan harga memiliki pengaruh signifikan terhadap
minat beli.

I. Uji koefisien Korelasi Berganda (R)
Tabel 16. Uji koefisien Korelasi Berganda (R)

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error
1 .937% .878 .875 1.174
Sumber: Data diolah (2023)

Hasil uji korelasi berganda menunjukkan nilai 0.937 atau 93.7%. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel independen dan dependen sangat kuat, sesuai dengan tabel interpretasi korelasi.

Tabel 17. Tabel Interpretasi Nilai Korelasi

Interpretasi Kisaran nilai Nilai Korelasi (hubungan
Koefisien Korelasi variabel X dan Y)
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang/ Cukup
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

J. Uji koefisien Determinasi Berganda (R2)
Tabel 18. Uji koefisien Determinasi Berganda (R?)

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error
1 .937% .878 .875 1.174

Sumber: Data diolah (2023)
Hasil pengujian di atas menunjukkan bahwa nilai R2 adalah 0.875 atau 87.5% (0.875 x 100). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa variabel citra merek, kualitas produk dan harga dapat menjelaskan sekitar 87.5% tentang
variabel minat beli. Sisanya sebesar 12.5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
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K. Pembahasan
Hipotesis Pertama : Citra Merek berpengaruh pada Minat Beli TV Digital

Berdasarkan hasil analisis data ditdapatkan hasil bahwa Citra merek sebagai varibael X1 memiliki pengaruh
terhadap variabel Y yakni miat beli TV digital pada masyarakat kota Mojokerto. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Simanjuntak menyebutkan bahwa citra merek memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat
membeli televisi merek Jepang pada pengunjung toko Elektronik Kota di Sudirman Central Busines Distrik (SCBD),
Jakarta Selatan.[ 12]. Selain itu hasil ini juga relevan dengan pernyataan citra merek adalah persepsi tentang merek
yang merupakan refleksi memori konsumen akan asosiasinya dengan merek tersebut Dengan kata lain citra merek

mencerminkan cara konsumen menggambarkan merek secara mental dan emosional.[17]. Citra merek atau brand
image yang positif berdampak pada minat beli konsumen, sehingga semakin besar citra merek tv digital maka semakin
besar pula minat beli konsumen. Oleh karena itu, produsen TV digital perlu memperhatikan citra merek mereka agar
dapat meningkatkan minat beli konsumen terhadap produknya. Menurut Simanjuntak, perusahaan yang berhasil
membangun citra merek yang kuat di pikiran pelanggan memiliki keunggulan dalam menarik minat beli konsumen
terhadap produknya.[12].

Pada penelitian ini citra merek diukur mengguakan menggunakan indikator berdasarkan penelitian kartini.
Berdasarkan hasil penelitian ini didapati bahwa instrument dari indikator keunikan menjadi pengaruh tertinggi dengan
pernyataan pada angket kuisioner “Saya tertarik pada TV Digital dengan merek yang memiliki keunikan”. Adapun
indikator yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari kekuatan, keunikan dan kesukaan, sebagai indikator

pengukuran variabel citra merek.| 19]. Indikator kekuatan mengacu pada kemampuan merek untuk mempertahankan
keunggulan dan dominasi di pasar. Sedangkan indikator keunikan merek mengacu pada bagaimana merek tersebut
berbeda dari pesaingnya. Ini bisa berkaitan dengan ciri khas produk, fitur khusus, atau atribut lain yang membedakan
merek dari yang lain. Kemudian untuk indikator kesukaan mencerminkan tingkat ketertarikan dan preferensi
konsumen terhadap merek. Konsumen mungkin merasa lebih suka memilih produk dari merek tertentu daripada merek
lain.

Hipotesis Kedua : Kualitas Produk berpengaruh pada Minat Beli TV Digital

Hasil pengujian data primer menunjukkan adanya pengaruh kualitias product terhadap minat beli tv digital pada
kota masyarakat kota Mojokerto. Hasil ini juga sejalan dengan pernyataan Hartawati, produk dengn kualitas yang
baik, tahan lama, dan dapat memenuhi kebutuhan pelanggan akan cenderung lebih menarik minat beli calon
konsumen.[16]. Selain sesuai dengan teori dari penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini juga relevan dengan
penelitian di Desa Lingkar Timur, Kota Bengkulu mendapatkan hasil bahwa kualitas produk memiliki pengaruh positif

terhadap minat beli konsumen terhadap produk elektronik merek Polytron.[14]. Kotler dan Armstrong juga
menjelaskan kualitas produk mencakup kemampuan produk untuk memenuhi fungsinya dengan baik, apapun yang
menjadi fungsi meliputi durabilitas, relabilitas, ketetapan, kemudahan pengoperasian dan reparasi produk.[22], [23].
Sehingga semakin baik kualitas produk semakin tinggi minat beli konsumen terhadap tv digital. Dari hasil ini dapat
diketahui bahwa masyarakat kota Mojokerto mempertimbangakn kualitas tv digital sebelum membeli. Karena kualitas

produk merupakan kemampuan produk untuk melaksanakan fungsi-fungsinya dengan baik.[21].

Dari hasil penelitian ini didapati bahwa indikator ketepatan dan kesesuaian produk memiliki nilai pengaruh paling
besar dari empat indikator pada variabel kualitas produk. Adapun bunyi instrument dari indikator ketepatan dan
kesesuaian produk yakni “Saya tertarik membeli TV Digital karena dapat menyajikan gambar yang sesuai dengan
resolusi aman dari gangguan jarinagn”. Variabel kualitas produk pada penelitian ini diukur menggunakan indikator
daya tahan produk, bentuk produk, ciri-ciri produk serta ketepatan dan keseuaian produk. Dimana sesuai dengan
indikator yang digunakan untuk memngukur variabel kualitas produk pada penelitian Amalita dan Rahma.[24].
Indikator Daya Tahan Produk mengacu pada sejauh mana produk dapat bertahan dan mempertahankan kualitasnya
dalam jangka waktu yang lama.sedangkan indikator bentuk produk mengacu pada penampilan fisik produk, termasuk
desain, estetika, dan penyajian visualnya. Indikator ini mencerminkan sejauh mana produk memiliki tampilan yang
menarik dan sesuai dengan preferensi, estetika konsumen. Kemudian indikator Ciri-ciri produk mencakup segala hal
mulai dari fungsionalitas, kemampuan, hingga fitur-fitur khusus yang membedakan produk dari pesaingnya. Untuk
indikator Ketepatan dan Kesesuaian Produk, Indikator ini menilai sejauhmana produk sesuai dengan kebutuhan,
harapan, dan tujuan konsumen.

Hipotesis Ketiga : Harga berpengaruh pada Minat Beli TV Digital

Analisis hasil pengujian data mengahasilkan bahwa variabel harga berpengaruh terhadap minat beli TV digital
pada masyarakat kota Mojokerto. Hasil penelitian ini relevan dengan penlitian pada Toko barang elektronik Sikapaiya,
Kabupaten Majene menunjukkan hasil bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen
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pada produk TV Digital merek LG.[16]. Dari penelitian ini mengindikasikan bahwa harga menjadi pertimbangan
sebelum membeli TV digital pada masyarakat kota Mojokerto. Pada pengujian parsial T juga didapati bahwa variabel
harga memiliki pengaruh tertinggi diantara variabel lainnya terhadap minat beli tv digital di kota Mojokerto. Hasil ini
sesuai dengan teori harga mempengaruhi minat beli, dimana harga merupakan salah satu elemen dari bauran
pemasaran (bauran pemasaran) yang mempengaruhi minat pembelian dan keputusan konsumen.[26].

Pada penelitian ini ditemukan bahwa Indikator ketiga dari empat indikator pengukuran variabel harga memiliki
nilai rata-rata pling besar dalam mempengaruhi minat beli. Indikator daya saing harga pada penelitian ini diukur
menggunakan penyataan “Harga TV digital tidak jauh berbeda dengan TV konvensional”. Penelitian ini mengukur
harga menggunakan 4 indikator yakni Keterjangkauan Harga, Kesesuaian Harga, Daya Saing Harga, dan Harga Sesuai
Manfaat, sesuai dengan indikator harga menurut Tjiptono dalam penelitian Wijaya.[27], [28]. Indikator
keterjangkauan harga mengacu pada sejauh mana harga produk dapat dijangkau oleh konsumen. Sedangkan Indikator
Kesesuaian Harga mengacu pada seberapa jauh harga produk cocok dengan persepsi konsumen tentang nilai produk
tersebut. Indikator Daya Saing Harga mengukur sejauh mana harga produk bersaing dengan harga produk serupa di
pasar. Terakhir indikator Harga Sesuai Manfaat mencerminkan perbandingan antara manfaat yang diberikan oleh
produk dengan harga yang dibayar oleh konsumen.

VII. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut, citra
merek berpengaruh signifikan terhadap minat beli televisi digital di kota Mojokerto,dimana citra merek yang secara
positif membentuk kepercayaan dan preferensi pada sebuah produk tersebut. Kualitas produk berpengaruh signifikan
terhadap minat beli televisi digital di kota Mojokerto, hal ini menunjukkan kualitas produk yang baik, termasuk daya
tahan, bentuk produk, ciri-ciri produk, dan menyelaraskan produk, memengaruhi persepsi konsumen tentang nilai
produk. Harga berpengaruh signifikan terhadap minat beli televise digital di kota mojokerto. Dimana harga yang
terjangkau, sesuai dengan manfaat yang diberikan, dan bersaing di pasar juga berpengaruh dalam memotivasi
konsumen untuk melakukan pembelian.

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu agar peneliti selanjutnya lebih mengembangkan factor-
faktor yang dapat meningkatkan minat beli pada televisi digital dan melakukan penelitian di kota-kota besar lainnya
agar perusahaan dapat mengembangkan strategi pemasaran dengan maksimal.
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